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 ABSTRAK 

 

Limbah laboratorium merupakan limbah buangan dari hasil reaksi-reaksi berbagai 

larutan kimia berbahaya. Larutan kimia mengandung bahan kimia toksik dan logam 

berat yang berbahaya bagi makhluk hidup dan lingkungan. Logam berat merupakan 

polutan yang beracun dapat menyebabkan kematian (lethal), dan non-kematian 

(sublethal). Penanganan limbah logam berat dapat dilakukan dengan berbagai cara 

salah satunya yaitu metode adsorpsi menggunakan arang aktif dari bahan baku 

ampas kopi. Ampas kopi dipilih karena memiliki kandungan Ampas kopi 

mengandung hidrokarbon yang cukup tinggi dan memiliki luas permukaan serta 

pori-pori yang besar. Ampas kopi memiliki kandungan selulosa yang dapat 

digunakan sebagai arang. Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

arang aktif yang diaktivasi H3PO4 menghasilkan morfologi permukaan dan 

kandungan unsur arang aktif yang optimal, mengetahui berapakah efektivitas 

penurunan dan kapasitas adsorpsi dalam menurunkan ion logam tembaga (Cu)2+ 

dan timbal (Pb)2+ pada limbah cair sisa hasil praktik kimia analisis. Metode 

pembuatan arang aktif yaitu ampas kopi sebanyak 300 gram diarangkan dengan 

suhu 200oC selama 1 jam, didapatkan arang sebanyak 100 gram, kemudian 

dihaluskan dan diayak menggunakan ayakan 100 mesh, diaktivasi menggunakan 

larutan H3PO4 0,1 M selama 48 jam. Arang aktif diuji karakteristik kadar air, kadar 

abu, dan daya serap iodin berdasarkan SNI 06-3730-19965 dan mengukur 

morfologi arang aktif menggunakan instrumen Scanning Electron Microscopy 

(SEM). Arang aktif yang sudah memenuhi standar mutu arang aktif akan di 

aplikasikan pada limbah cair sisa hasil praktik kimia analisis dengan variasi pH 

larutan logam 4, 6, dan 8, selain itu pada pengaplikasian terdapat variasi massa 

arang 1,5 gram, 2 gram, dan 2,5 gram dalam menurunkan kadar tembaga (Cu)2+ dan 

timbal (Pb)2+. Aplikasi arang aktif menggunakan variasi pH larutan optimum yaitu 

4 dan massa arang optimum 2,5 gram Cu2+ dan 2 gram Pb2+ yang akan diaplikasikan 

pada limbah cair sisa hasil praktik kimia analisis. Parameter yang diuji yaitu pH, 

suhu, TDS, TSS, Cu2+ dan Pb2+. Dari hasil uji karakteristik arang diperoleh hasil uji 

kadar air sebelum aktivasi sebesar 2,5%, kadar abu sebesar 3,75%, dan daya serap 

iodin sebesar 1163,82 mg/g. Hasil uji karakteristik arang aktif setelah aktivasi 

diperoleh nilai kadar air sebesar 1,8%, kadar abu sebesar 1,85% dan daya serap 

iodin sebesar 1180,70 mg/g. Hasil dari proses pengolahan limbah cair sisa hasil 

praktik kimia analisis diperoleh hasil pH 4, suhu 27oC, TDS sebesar 408 mg/l, TSS 

sebesar 40 mg/l, Cu2+ sebesar 2,893 mg/l dan Pb2+ sebesar  0,982 mg/l.    

 

Kata Kunci : Adsorpsi; Ampas Kopi; Arang Aktif; Cu2+; Pb2+ 
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ABSTRACT 

Laboratory waste is waste from the reactions of various dangerous chemical 

solutions. Chemical solutions contain toxic chemicals and heavy metals that are 

harmful to living things and the environment. Heavy metals are toxic pollutants that 

can cause death (lethal) and non-death (sublethal). Handling heavy metal waste 

can be done in various ways, one of which is the adsorption method using activated 

charcoal from coffee grounds as raw material. Coffee grounds were chosen 

because they contain high amounts of hydrocarbons and have a large surface area 

and pores. Coffee grounds contain cellulose which can be used as charcoal. The 

aim of this research is to determine how activated charcoal activated by H3PO4 

produces optimal surface morphology and active charcoal elemental content, and 

determine the effectiveness of the reduction and adsorption capacity in reducing 

copper (Cu)2+ and lead (Pb)2+ metal ions in liquid waste. the remaining results of 

analytical chemistry practice. The method for making activated charcoal is that 300 

grams of coffee grounds are roasted at a temperature of 200 oC for 1 hour, 100 

grams of charcoal is obtained, then ground and sieved using a 100 mesh sieve, 

activated using a 0.1 M H3PO4 solution for 48 hours. Activated charcoal was tested 

for characteristics of water content, ash content and iodine absorption based on 

SNI 06-3730-19965 and measured the morphology of activated charcoal using a 

Scanning Electron Microscopy (SEM) instrument. Activated charcoal that meets 

the activated charcoal quality standards will be applied to liquid waste remaining 

as a result of chemical analysis practices with variations in the pH of metal 

solutions of 4, 6, and 8, in addition to the application there are variations in 

charcoal mass of 1.5 grams, 2 grams, and 2,5 grams in reducing levels of copper 

(Cu)2+ and lead (Pb)2+. The application of activated charcoal uses variations in the 

pH of the optimum solution, namely 4 and the optimum charcoal mass is 2.5 grams 

of Cu2+ and 2 grams of Pb2+ which will be applied to the remaining liquid waste 

resulting from chemical analysis practices. The parameters tested were pH, 

temperature, TDS, TSS, Cu2+ and Pb2+. From the results of the charcoal 

characteristics test, the water content before activation was 2.5%, the ash content 

was 3.75%, and the iodine absorption capacity was 1163.82 mg/g. The results of 

the activated charcoal characteristic test after activation showed a water content 

of 1.8%, ash content of 1.85% and iodine absorption of 1180.70 mg/g. The results 

of the residual liquid waste processing process as a result of analytical chemical 

practice were pH 4, temperature 27oC, TDS of 408 mg/l, TSS of 40 mg/l, Cu2+ of 

2.893 mg/l and Pb2+ of 0.982 mg/l. 

 

Keywords : Adsorption; Coffee grounds; Activated Charcoal; Cu2+; Pb2+
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Adsorbat : Zat yang terjerap pada permukaan zat lain 

Adsorben  : Zat padat yang dapat menyerap komponen tertentu 

dari suatu fluida. 

Biomassa  : Material yang berasal dari organisme hidup 

Hemiselulosa  : Polisakarida yang mengisi ruang antara serat selulosa 

dalam dinding sel tumbuhan. 

Hidrokarbon : Senyawa yang terdiri dari unsur karbon dan unsur 

hidrogen. 

Kapasitas Adsorpsi : Banyaknya adsorbat yang mampu terakumulasi pada 

permukaan adsorben.  

Lignin  : Pembangun dinding sel tumbuhan 

Lemak  : Zat organik hidrofobik yang bersifat sukar larut dalam 

air, tetapi dapat larut dalam pelarut organik seperti 

kloroform, eter, dan benzen. 

Mesh  : Ukuran partikel 

Molaritas (M) : Ukuran konsentrasi larutan 

pH : Derajat keasaman 

Protein : Makromolekul yang terbentuk dari asam amino 

rpm : Kecepatan perputaran 

Seluosa  : Komponen utama dinding sel tanaman 
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